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51  Keslmpulan

Di TK ABA Rewulu Kulon, komunikasi interpersonal antara guru dan anak-
anak memainkan peran krusial dalam proses pembelajaran karkter Guru-guro
menggunakan berbagai strateg komunikasi, Bermasuk berbicara bergantian. bahasa
sopan, dan observasi bahasa mhwmhn nilai-nilai karakter seperti
rasa hormat, kesabaran, dan émpati. Melode ini didasarkan pada teori interaksi
simbalik ymgmmlmim pentingnya mokna sosial yang dibangun melalui
mte_mhL Penyesuaian anm Yomunikasi !as;hh{ dgn.gmhhktcnshk dan
kebutuhan emosional ﬂjﬂg penting uniuk Efﬂhi]ﬂ]ﬂ!ﬁ:lnﬁmn

Lingkungan kelas vang nyaman dan inklusif m ‘pembelajaran
kmmn memungkinkan anak-anak merasa aman mm Pmunmu
komumikasi nonverbal dan observasi perlaku gury berkontribusi lml;.ppm:m
mlﬂlaﬂﬁ tﬂhﬂ. Respons anak terhadap komunikasi guru ﬁpﬂngmﬁiﬂkﬁmund
merckn; thu strmtegi seperti Tufinitas pagi yang men\rennugknn ‘membantu
‘meningkatkan partisipasi mereka.

Integrasi pendidikan karakter dalam program PAUD Holistik Integratif
mﬁﬂﬂukkan pentingnya sinergi antara sekolah dan h’.hlpm. ‘Namumn, tantangan
seperti perbedaan pola asuh dan pengarub teknologi harus distasi untuk menjaga
knnsimf‘w_'M'Mu Dengmhmﬂﬂl aktif dengan orang
tua dan penyesunian metode pembelajaran, TK ABA Rewulu Kulon berupaya
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter anok secara
menyeluruh. .

Peneliitan ini menunjukkan pencrapan tahapan pembentukan karakier
menurut Lickona secara komprehensif. Pertama, tahap More! Kpowing
Pengetahuan Moral) di mana annk-anak dikenalkan pada nilai-nilai seperti
kejujuran dan tanggung jawab melalui pembiasaan dan diskusi yang sistermatis,

mencerminkan teori interaksi simbolik tentang bagaimana makna moral dibangun
mefalui interaksi sosial dengan guru dan teman sebayn. Kedua, tahap Moral Feeling



{Perasaan Moral) yang menekankan pengembangan empati dan kasih sayang dalam
lingkungan yang mendukung dan inklusif, sesuai dengan konsep Mead tentang 'self’
dan ‘generalized other', di mana perasaan moral anak-anak dikembangkan melalu
interaks: yang penuh perhatian. Ketiga. tahap Moral dction (Tindakan Moral) yang
mendorong  penerapan  nilai-nilai karakter dalam  tindakan  sehari-hari,
menggambarkan bagaimana pengetahuan dan perasaan moral diwujudkan dalam
kebiasaan yang konsisten.

Secara keselu:uh,pendetm.dl TK ABA Rewulu Kulon mengintegrasikan
teari pembeuﬂh lmrn.k_hq' m ]'ulkﬁb!ehaﬁlm secara efektif. Dengan
menerqpltm tehapan Moral K‘;mwmg. Moral Feeling,. dan MomilAction, TK ini

mnuﬁﬂlhn lingkungan pm&likan yang men:luhmg perkembangan karakter
anak-anak secars menyelurnh. Melalui mnpjmﬂﬁ-ﬁhﬁﬂﬂynﬂg konsisten,
penciptaan suosana empatik, don penerapan tindakan maral dalam aktivitas schari-
h:llf.,r mm Rewulu Kulon berhasil membentuk dasar l‘!mtll. j‘mﬁm dan
keb:mn positif pada anak-anak, mempersiapkan mereks uniuk mm:gﬂnm
kelidupan dengan integritas dan karakier yang baik.
51 Saran
Rerdasarkan hasil penelitian yang dltnmuknn*mﬂh-ﬁpntmbenkan
sxmjnng dapat diimplementasikan untuk memngknlhm tmuikaaiinﬂrparsunul
antara gury don murid dalam konteks pendidikan Karakter di TK ABA Rewulu
Kuim
1. MMWEMTK ABA Rewulu Kulon dan orang b
untuk mendukung pembeniukan karakter m,k—-jmk. Disarankan untuk
mengadakan wum mmm rutin antara guru dan orang
tuz. Hal ini bermjmn untuk menyamukﬂn persepsi terkait nilai-nilai karakter
yang diajarkan di sekolah dan di rumah, serta menciptakan lingkungan
pendukung yang konsisten bagi anak-anak.

[

Guru dapal  lebih memperkuat komunikasi interpersonal dengan
menggunakan pendekatan yang berfokus pada empati dan  dialog.
Dianjurkan  untuk  mengembangkan  keterumpilan  komunikasi  yang
mendalam. termasuk mengenali dan merespons secara positif bahasa tubuh
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karakter yang baik.
Mengintegrasikan niai-nilai karakter dalam semua aspek kegiatan di TK,
di kelas dan di luar kelas. Guru dapat menggunakan setiap kesempatan
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